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phenomenon of the lack of job specialization after high school.
This study used a quantitative correlation method. This study
consists of three variables, namely the dependent variable
(dependent variable), namely: work readiness variable (Y). While
the independent variable (free variable), namely; variable social
support and motivation to find work as the X variable.
Respondents in this study amounted to 60 subjects from a
population of 60 people using the Saturated Sample Technique in
sample selection. Data analysis uses inferential statistical
techniques, namely multiple regression analysis. The results show
that there is a significant relationship between social support to
job-seeking maotivation and job readiness in youth of Keper
Village, Sidoarjo.
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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dan motivasi
mencari kerja terhadap kesiapan kerja pada pemuda di desa Keper Sidoarjo. Hal ini di dasarkan
adanya fenomena kurangnya peminatan kerja selepas SMA Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif korelasi. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel dependent (variabel
terikat), yakni: variable kesiapan kerja (Y). Sedangkan independent variabel (variabel bebas),
yakni; variable dukungan sosial dan motivasi mencari kerja sebagai variabel X. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 60 subjek dari jumlah populasi 60 orang dengan menggunakan Teknik
Sampel Jenuh dalam pemilihan sample. Analisis data menggunakan teknik statistic inferensial,
yakni analisis regresi berganda. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial terhadap motivasi mencari kerja dan kesiapan kerja pada pemuda Desa
Keper Sidoarjo

Kata kunci: Dukungan Sosial ; Kesiapan Kerja ; Motivasi Mencari Kerja
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Pendahuluan
Dunia kerja adalah dunia yang penuh dengan tantangan dan juga ketidakpastian.

Memasuki dunia kerja tentunya tidak hanya membutuhkan persiapan yang matang, salah satunya
adalah pemahaman mengenai dunia kerja itu sendiri. Fenomena yang terjadi pada era globalisasi
saat ini adalah terdapat persaingan dalam mencari pekerjaan baik lokal maupun internasional yang
semakin meningkat, sehingga diperlukan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan yang dapat memenuhi tuntutan global tersebut.Berdasarkan data
(Winardi, 2022). Indonesia mengalami peningkatan jumlah penduduk usia kerja dan produktif.

Bagi siswa yang sudah menginjak tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas, tentunya
mau tidak mau mereka sudah mulai harus mempersiapkan langkah selanjutnya setelah lulus dari
Sekolah Menengah Atas. Beberapa opsi yang dipilih dapat berupa meneruskan ke jenjang
pendidikan tinggi atau melanjutkan ke Universitas, ataupun memilih untuk bekerja selepas
Sekolah Menengah Atas. Kedua pilihan tersebut tentunya memiliki resiko maupun tantangannya
masing masing, bagi yang memilih untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
tentunya harus siap dengan segala kompleksitas dala dunia perkuliahan baik yang bersifat
akademis maupun non akademis. Sementara bagi yang memilih untuk bekerja, tentunya juga
memiliki tantangannya sendiri. Keputusan untuk bekerja ataupun melanjutkan kuliah, dapat
didasari oleh berbagai macam faktor, mulai dari faktor internal seperti motivasi, kesiapan diri,
hingga pola pikir dan juga faktor eksternal seperti kondisi finansial, keluarga, bahkan tempat
tinggal.

Daerah dengan kondisi perekonomian yang berkembang pesat dan menjadi pusat industri
besar, tentunya akan menciptakan peluang lapangan pekerjaan dan juga peluang peluang lain bagi
masyarakat yang hidup didalamnya, tak terkecuali kesempatan itu juga dimiliki oleh para siswa
yang baru lulus Sekolah Menengah Atas di daerah tersebut. Dunia industri sendiri saat ini semakin
berkembang dengan pesat dan maju, sehingga menciptakan persaingan yang semakin ketat
diantara para pencari kerja. Sidoarjo sebagai salah satu wilayah di Jawa Timur yang memiliki
banyak bidang industri skala besar dan menjadikan daerah tersebut sebagai bagian dari area Ring
1 Industri di Jawa Timur Bersama Gresik, Surabaya, Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten
Pasuruan, tentunya menarik banyak minat pemuda untuk mencari kesempatan didalamnya.
Diketahui bahwa daerah daerah yang masuk pada area Ring 1 Industri Jawa Timur merupakan
wilayah dengan nominal UMK (Upah Minimum Kabupaten/Kota) terbesar, dimana khusus
Kabupaten Sidoarjo memiliki UMK sebesar Rp. 4,638,582 yang ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur N0.188/606/KPTS/013.2023 tertanggal 20 November 2023 tentang Upah
Minimum Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2024.

Sidoarjo sendiri merupakan sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia.
Ibukotanya adalah Sidoarjo. Kabupaten ini berbatasan dengan Kota Surabaya dan Kabupaten
Gresik di utara, selat Madura di timur, Kabupaten Pasuruan di selatan dan Kabupaten Mojokerto
di barat. Terdiri dari 18 Kecamatan dimana salah satu kecamatan terbesar adalah Kecamatan
Krembung yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten Mojokerto. Kecamatan Krembung sendiri
terdiri dari 19 desa, dimana salah satunya adalah desa Keper. Secara demografis, desa Keper
memiliki luas kurang lebih 144,440 ha, dan didominasi oleh penduduk yang mayoritas berprofesi
sebagai petani. Dengan wilayah administratif yang relatif jauh dari perkotaan dan cenderung lebih
dekat dengan wilayah industri, tentunya sedikit banyak akan memberikan pengaruh terhadap
pemuda desanya dalam menentukan keputusan setelah lulus dari Sekolah Menengah Atas
nantinya.
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Persaingan untuk memasuki dunia kerja tidaklah mudah. Banyak sekali persaingan yang
harus dihadapi oleh lulusan SMA. Sebagian siswa ketika ditanya mau kemana mereka ketika
lulus, sering menjawab dengan kata “tidak tahu”, bingung, harus melanjutkan sekolah ke
perguruan tinggi dulu, itupun masih belum tentu bisa langsung bekerja, susah ya cari kerja
sekarang”. Hal ini mencerminkan bahwa belum siapnya Sebagian dari siswa SMK masuk ke
dunia kerja yang menyebabkan mereka tidak memiliki keinginan atau motivasi untuk mencari
kerja. Menuntut ilmu di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bukan lagi menjadi jaminan bahwa
seseorang akan mudah memperoleh pekerjaan (Nuraisyah et al., 2008; Sholikah et al., 2021).
Ditambah fakta Sidoarjo sebagai salah satu daerah Ring 1 Industri di Jawa Timur yang tentunya
menarik minat banyak kalangan bukan hanya dari Sidoarjo sendiri, namun juga dari berbagai
wilayah lainnya. Perusahaan-perusahaan sendiri memiliki ekspetasi yang tinggi kepada
perkembangan dan pertumbuhan perusahaan (Hooft et al., 2021), sehingga perusahaan terkadang
ingin menerima karyawan yang telah siap secara mental bekerja serta didukung dengan beberapa
kemampuan dasar yang sudah siap. Berbagai kondisi diatas itulah yang pada akhirnya dapat
memberikan dampak pada kesiapan bekerja pemuda di desa Keper selepas mereka lulus
pendidikan Sekolah Menengah Atas.

Pada saat berada di bangku Sekolah Menengah Atas (SMA), individu memasuki usia
remaja akhir yaitu tujuh belas hingga dua puluh satu tahun, remaja tersebut rata rata duduk
dibangku kelas XI atau XII SMA yang artinya tugas perkembangan karir individu masuk dalam
fase realistis pada tahap eksplorasi, yaitu mengembangkan ide mengenai berbagai macam
alternatif pekerjaan yang cocok untuk dilanjutkan hingga tahap melakukan pilihan karir sesuai
dengan konsep diri karir. Remaja menjalani eksplorasi karir dan pengambilan Keputusan diikuti
oleh kebimbangan , ketidakpastian, dan stress (Febrina & Nurtjahjanti, 2017). Kondisi ini yang
kurang dapat tertangkap dalam lingkaran terdekat ataupun lingkungan sosial remaja remaja
tersebut. Perhatian dan dukungan seharusnya mulai intens diberikan bagi mereka agar dapat lebih
yakin dalam melakukan pengambilan keputusan ataupun membentuk kesiapan kerja. Kegiatan
untuk menciptakan dukungan sosial memang tidak mudah, rendahnya kepedulian orang tua, guru
maupun pihak terkait lainnya ikut andil dalam tidak terbentuknya kesiapan kerja dan motivasi
kerja pada remaja. Tidak banyak remaja yang mendapatkan dukungan sosial ketika mereka mulai
berada pada masa transisi dari siswa menjadi insan dewasa yang sepenuhnya bertanggung jawab
terhadap kehidupannya, baik secara personal, sosial, hingga finansial.

Dukungan sosial sangat diperlukan oleh siapa saja dalam berhubungan dengan orang lain
demi melangsungkan hidupnya di Tengah tengah masyarakat. Menurut Rook dalam Smet yang
telah dikutip oleh samanth, mengatakan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu fungsi dari
ikatan sosial, dan ikatan-ikatan sosial tersebut menggambarkan tingkat kualitas umum dari
hubungan interpersonal. Ikatan dan persahabatan dengan orang lain dianggap sebagai aspek yang
memberikan kepuasan secara emosional dalam kehidupan individu. Saat seseorang didukung oleh
lingkungan maka segalanya akan terasa lebih mudah. Dukungan sosial menunjukkan pada
hubungan interpersonal yang melindungi individu terhadap konsekuensi negatif dari stres.
Dukungan sosial yang diterima dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan, dicintai,
timbul rasa percaya diri dan kompeten. Dukungan sosial juga dapat menjadi faktor protektif
seseorang ketika dalam situasi mencari kerja atau menjalani pekerjaan yang telah didapatkan
(Camara et al., 2017)

Menurut (Sepfitri, 2011; Suparman et al., 2023) Selanjutnya, motivasi adalah sebuah
proses yang berawal dari munculnya kebutuhan dari seorang individu yang kemudian mendorong
sebuah tindakan yang menjadi dasar timbulnya tujuan atau imbalan sebagai alasan sebuah
kebutuhan. Dengan adanya dukungan sosial, diharapkan dapat membentuk sikap positif
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khususnya motivasi dalam mencari kerja. Motivasi sendiri adalah sesuatu yang dapat memberikan
energi, arah dan kegigihan tertentu, membuat individu dapat bergerak, terarah pada tindakan yang
sudah dilakukannya (Ormrod, 2003). Motivasi dapat menjadi pendorong dan penggerak
seseorang dalam melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh individu
(Sulastiningsih et al., 2023). Pada konteks mencari kerja, Hooft et al (2021) menjelaskan bahwa
motivasi dapat berfungsi sebagai faktor untuk menjaga keterlibatan pencari pekerja pada proses
mencari pekerjaan.

Menurut (Bahri & Nisa, 2017; Baiti, 2014), motivasi adalah suatu pemicu dari diri
seorang individu yang membangkitkan keinginan untuk melakukan suatu kegiatan dengan
mengeluarkan tenaga dan kemampuan dalam mencapai tujuan yang diinginkan sebelumnya.
Dimana tujuan inilah yang menjadikan motivasi seseorang dalam melakukan suatu kegiatan untuk
mewujudkan keinginan dalam seorang individu. Remaja yang berada dalam kondisi transisi
perubahan tanggung jawab, dari seorang siswa yang secara aspek kehidupan masih menjadi
tanggungan orang tua baik secara moral dan finansial harus mulai memiliki gambaran akan
dibawa kemana perjalanan mereka setelah lulus sekolah. Kondisi ini akan menjadi kompleks bagi
remaja tersebut apabila mereka tidak mendapatkan dukungan sosial yang membantu mereka
untuk memiliki motivasi mencari kerja dan memiliki kesiapan kerja ketika para remaja tersebut
lulus dari bangku sekolah.

Berdasarkan pada hasil wawancara yang dilakukan oleh ketua Bursa Kerja Khusus
(BKK) SMK Muhammadiyan Cirebon, mengemukakan bahwasannya setiap tahun sudah cukup
banyak jumlah lulusan yang sudah diterima bekerja melalui BKK, namun dalam jangka waktu
yang cukup singkat, bahkan masih dalam hitungan bulan, banyak lulusan baru yang
mengundurkan diri, dan hal ini menjadi permasalahan yang dikeluhkan oleh mitra perusahaan
yang bekerjasama dengan BKK tersebut. Hal yang mendasari kondisi tersebut ternyata bermuara
pada kesiapan diri para siswa lulusan baru tersebut. Mengacu pada hal tersebut, banyak upaya
yang sudah dilakukan untuk meningkatkan kualitas lulusan sekolah agar dapat memiliki kesiapan
bekerja dan memberikan kontribusi yang maksimal bagi tempatnya bekerja.

(Fadhilah, 2022; lhsan, 2018) mengemukakan bahwasannya faktor yang membentuk
kesiapan kerja antara lain: tingkat intelegensi, kemampuan merespon secara tepat dan tepat,
praktik di lapangan, implementasi dari teori yang dipelajari di sekolah, harapan masuk dunia
kerja, harapan individu dalam melakukan sesuatu, keterampilan, kemampuan yang dimiliki
individu untuk menempatkan diri dan mengambil peran sesuai lingkungannya. Menurut (Kartono
& Gulo, 1984) kesiapan adalah suatu titik kematangan untuk dapat menerima dan mempraktikkan
tingkah laku tertentu. Dalam penelitian yang dilakukan, (Choirunisa & Marheni, 2022; Saraswati
etal., 2022) mengemukakan bahwa dukungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap salah
satunya kesiapan kerja.

Berdasarkan penjelasan diatas, tentunya erat kaitannya antara dukungan sosial terhadap
motivasi mencari kerja dan kesiapan kerja pada remaja yang baru saja lulus Sekolah Menengah
Atas (SMA). Sehingga dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran pada pihak
pihak terkait khususnya lingkungan para terdekat remaja agar dapat memberikan dukungan sosial
yang dibutuhkan para remaja tersebut guna meningkatkan motivasi mencari kerja dan kesiapan
kerja pada diri mereka selepas menempuh Sekolah Menengah Atas, sehingga pada akhirnya dapat
ikut berkontribusi dalam membangun daerahnya, khususnya Desa Keper. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengambil judul penelitian, “Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Motivasi
Mencari Kerja Terhadap Kesiapan Kerja Pada Pemuda Desa Keper Yang Baru Lulus Sekolah
Menengah Atas”.
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Metode Penelitian

Metode Penelitian dalam tulisan ini menggunakan pendekatan  penelitian secara
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menurut (Saban, 2017) sebagai metode yang lebih
menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosial, yang dijabarkan
dalam beberapa komponen masalah, variabel dan indikator, dan setiap variabel yang ditentukan
diukur dengan memberikan simbol simbol angka yang berbeda sesuai dengan kategori informasi
yang berkaitan dengan variabel tersebut dengan melibatkan populasi yaitu remaja desa Keper
yang baru lulus tingkat Sekolah Menengah Atas.

Pemilihan sampel untuk penelitian ini dilakukan menggunakan Sampel Jenuh. Dengan
jumlah pemuda desa Keper yang sesuai dengan kriteria tersebut yaitu sebanyak 60 orang, maka
peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, atau sebagai sampel jenuh.

Menggunakan 3 variabel psikologi yanitu dukungan sosial, dan motivasi mencari kerja
sebagai variabel X dan Kesiapan Kerja sebagai variabel Y. Ketiga skala tersebut memiliki rentang
nilai mulai 1 sampai dengan 4, dengan interpretasi penilaian 1=Sangat Tidak Setuju, 2=Tidak
Setuju, 3=Setuju, 4=Sangat Setuju. Total item pertanyaan dalam kuesioner terdiri dari 13
pertanyaan terkait variabel dukungan sosial, 23 pertanyaan terkait motivasi mencari kerja, dan 27
pertanyaan terkait kesiapan kerja. Menggunakan skala likert untuk identifikasi item item
Favourable dan item Unvafourable.

Pada skala dukungan sosial memiliki empat dimensi yang terdiri dari Emotional or
Esteem Support, Tangibel or Instrumental Support, Informational Support dan Companionship
Support. Memiliki 13 pertanyaan dengan rentang nilai 1 sampai dengan 4. Pada skala motivasi
mencari kerja memiliki tiga dimensi yang terdiri dari Bertanggung Jawab, Kreatif dan Inovatif,
dan Memperhatikan Umpan Balik. Memiliki 23 pertanyaan dengan rentang nilai 1 sampai dengan
4. Pada skala kesiapan kerja memiliki 4 dimensi yang terdiri dari Karakteristik Personal,
Kecerdasan Organisasi, Kompetensi Kerja, dan Kecerdasan Sosial. Memiliki 27 pertanyaan
dengan rentang nilai 1 sampai dengan 4. Masing-masing skala telah dilakukan uji reliabilitas
kepada 60 subyek dan diperoleh data bahwasannya terdapat hubungan yang signifikan antara
regulasi diri dengan motivasi mencari kerja terhadap kesiapan kerja.

Penulis menggunakan skala likert untuk pengambilan data dan kuesioner yang dibuat
melalui Microsoft Form dalam bentuk link sebagai instrumen penelitian lalu peneliti
menyebarkan kuesioner kepada seluruh responden. Peneliti memberikan penjelasan singkat agar
responden dapat mengisi dengan benar dan sesuai petunjuk dan menjawab semua pertanyaan
secara jujur sesuai dengan apa yang mereka rasakan maupun mereka pikirkan. Setelah
memberikan penjelasan singkat terkait dengan tujuan penelitian serta tata cara pengisian.
Pengambilan data dilakukan 1 kali dalam rentang waktu 3 hari hingga seluruh data terkumpul dari
sebanyak 60 responden.

Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian yang dilakukan pada 60 sampel subjek dimana jika dibagi berdasarkan
jenis kelamin terdapat 48 subjek laki laki dan 12 subjek perempuan, atau dengan prosentase
perbandingan 80% responden laki laki serta 20% responden perempuan, dan semua subjek adalah
pemuda dari desa Keper yang saat ini telah lulus Sekolah Menengah Atas didapati data sebagai
berikut :
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Tabel 1
Deskripsi Statistik
Dukungan Motivasi Kesiapan
Sosial Mencari Kerja
Kerja

Valid 60 60 60
Missing 0 0 0
Mean 45,57 79,28 101,97
Std. Deviation 12,448 13,450 16,162
Cronbach’s Alfa 928 913 .952

Mengacu pada Tabel 1 diatas, menunjukkan variabel X1 (dukungan sosial) memiliki
pengaruh sebesar 0,928 terhadap variabel kesiapan kerja, dengan nilai mean sebesar 45,57 dengan
standar deviasi 12,448 dimana tingkat sig >0,05 sehingga bisa dikatakan data berdistribusi dengan
baik, sementara pada variabel X2 (motivasi mencari kerja) memiliki pengaruh sebesar 0,913
terhadap variabel Y (kesiapan kerja) dengan nilai mean 79,28 dengan standar deviasi sebesar
13,450 dengan sig >0,05 yang berarti data juga berdistribusi dengan baik.

Tabel 2
Uji Homogenitas dan Linearitas
ANOVA?
Model 5’53&2 df S';'j:pe F Sig.
Regression  13.074.495 2 6.537.248 159.415 .000P
1 Residual  23.374.386 57 41.008
Total 15.411.933 59

a. Dependent Variable: Total Y
b. Predictors: (Constant), Total X, Total X2

Pada tabel 2, jika dilihat berdasarkan uji homogenitas dan linearitas variabel X1, variabel
X2 dan variabel Y, dengan nilai signifikansi >0,05 dapat dilihat pada tabel tersebut bahwasanya
nilai sig .000 atau <0,05 sehingga bisa dikatakan hal ini memenuhi syarat homogenitas, dan
menunjukkan adanya hubungan yang linear dan signifikan antara dukungan sosial (variabel X1)
dengan motivasi mencari kerja (variabel X1) dengan kesiapan kerja (variabel ). Uji homogenitas
sendiri dilakukan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih data kumpulan sampel berasal dari
suatu populasi yang memiliki varian yang sama, sementara pada uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap setiap
variabel independen yang hendak diuji. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji hubungan
setara sumbangan untuk mengetahui tingkat keeratan antar variabel.
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Tabel 3
Uji Hubungan Setara Sumbangan
Model Summary®

. Std. Error
Model R S Eare ch ULSJ;er((je of the
q q Estimate
1 9212 .848 .843 6.404

a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri, Efikasi Diri
b. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik

Mengacu pada Hair et al, bahwasannya nilai R Square dibagi menjadi tiga kategorisasi,
yaitu R Square >0,75 masuk dalam kategori kuat, >0,50 termasuk dalam kategori moderat dan R
Square >0,25 termasuk dalam kategori lemah. Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai R
Square adalah .848 yang dapat dikategorikan kuat, sehingga prosentase sumbangan efektif antar
variabel adalah sebesar 84% (hubungan X1 & X2 terhadap Y) dan bisa dikatakan pada Variabel
X1 (dukungan sosial) dan Variabel X2 (motivasi mencari kerja) memiliki hubungan terhadap
Variabel Y (kesiapan kerja)

Pembahasan

Merujuk pada hasil penelitian diatas, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antar
variabel, dalam hal ini variabel X1 (dukungan sosial) dan variabel X2 (motivasi mencari kerja)
terhadap variabel Y (kesiapan kerja) pada pemuda desa Keper menunjukkan bagaimana
dukungan sosial berpengaruh terhadap kesiapan kerja pada pemuda desa Keper. Adanya
perhatian, dari orang orang terdekat yang menjadi supporting systems, informasi yang masuk dan
umpan balik terhadap apa yang menjadi perasaaan maupun kekhawatiran mereka menjadi elemen
penting dalam membentuk kesiapan kerja mereka. Tingginya tingkat dukungan sosial dapat
disebabkan oleh beberapa hal. (Ahmad & Rachmawati, 2023) mengungkapkan bahwa terdapat
tiga faktor penting yang dapat mendorong individu untuk dapat memberikan dukungan yang
positif, yaitu: Empati, Norma dan Nilai Sosial, serta Pertukaran Sosial. Dukungan sosial yang
dilakukan secara intensif terhadap para pemuda Desa Keper akan mempengaruhi sikap para
pemuda desa keper dalam menentukan arah maupun rencana hidup ke depan setelah lulus Sekolah
Menengah Atas nantinya.

Selain faktor dukungan sosial, faktor motivasi juga memiliki dampak yang siginifikan
terhadap kesiapan kerja para siswa yang baru lulus Sekolah Menengah Atas/Kejuruan. Pada hasil
penelitian, tingkat pengaruh motivasi khususnya dalam mencari kerja mencapai 95%, hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang sangat signifikan antara tingginya motivasi mencari kerja
dengan kesiapan kerja pada pemuda desa Keper yang baru lulus Sekolah Menengah Atas. Hasil
ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Avindo & Erizon, 2019) tentang hubungan
motivasi memasuki dunia kerja dengan kesiapan kerja peserta didik kelas XII tehnik permesinan
di SMK Negeri 5 Padang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi memasuki
dunia kerja peserta didik maka semakin tinggi pula kesiapan kerjanya, dan sebaliknya semakin
rendah tingkat motivasi memasuki dunia kerja peserta didik, maka semakin rendah pula kesiapan
kerjanya. (Uno, 2014) menjelaskan bahwa motivasi memasuki dunia kerja adalah salah satu
elemen penting yang menentukan awal kinerja seseorang nantinya. Ketika seseorang sudah
memiliki motivasi yang kuat dalam usahanya untuk mendapatkan pekerjaan selepas lulus Sekolah
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Menengah Atas, maka kondisi tersebut akan berbanding lurus dengan performanya saat
mendapatkan pekerjaan.

Kondisi diatas sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan terkait dengan
dukungan sosial dan motivasi dalam kesiapan kerja. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fariha,
2022) pada siswa kelas X1l SMK di kota Malang, menyebutkan bahwa dengan adanya dukungan
sosial yang kuat khususnya adanya kehadiran oleh orang orang terdekat yang secara pribadi
mereka bersedia untuk meluangkan waktu, memberikan informasi dan menjadi pendengar yang
baik akan menjadi sesuatu yang sangat berharga bagi pribadi seseorang pada saat mengalami
sebuah permasalahan, dalam hal ini terhadap kesiapan kerja. oleh karena itu individu yang
bersangkutan membutuhkan orang-orang terdekat yang dapat dipercaya untuk membantu dalam
mengatasi permasalahannya tersebut, (Tjiptono, 2018).

Berdasarkan uraian diatas, maka penting bagi calon lulusan Sekolah Menengah Atas
ataupun sederajat untuk mulai mendapatkan dukungan sosial ketika mereka sudah mulai memasuki
masa akhir sekolah dan ketika mereka lulus sekolah, dan melalui dukungan sosial tersebut akan
menciptakan motivasi bagi pemuda pemuda tersebut untuk lebih giat dan persisten dalam usahanya
untuk mendapatkan pekerjaan atau mencari pekerjaan dan ketika hal tersebut bersinergi maka akan
menciptakan kesiapan kerja dalam diri pemuda khususnya pemuda desa Keper yang baru lulus
dari Sekolah Menengah Atas yang akan memasuki babak baru dalam kehidupan mereka.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, kesimpulan yang didapat bahwa pertama,
terdapat hubungan dan korelasi yang signifikan antara dukungan sosial dan motivasi mencari kerja
dengan kesiapan kerja pada pemuda desa Keper Sidoarjo yang lulus Sekolah Menengah Atas.
Dengan demikian, dapat disimpulkan kedua variabel X memiliki hubungan dengan variabel Y,
dengan pemahaman bahwa semakin tinggi dukungan sosial dan motivasi mencari kerja maka
semakin tinggi pula kesiapan kerja siswa, dan sebaliknya semakin rendah dukungan sosial dan
motivasi mencari kerja, maka semakin rendah pula kesiapan kerja pada pemuda desa Keper yang
baru lulus Sekolah Menengah Atas.

Saran yang dapat diberikan oleh penulis dari hasil penelitian yang dilakukan adalah bagi
para pihak pihak yang memiliki keterkaitan baik secara emosional seperti keluarga ataupun teman
teman terdekat maupun secara tanggung jawab seperti para guru, penting untuk dapat memberikan
dukungan sosial kepada para pemuda yang baru lulus Sekolah Menengah Atas dan dengan
motivasi mencari kerja yang sudah mereka miliki dapat menciptakan kesiapan kerja dalam diri
mereka.
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